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[bookmark: _Hlk111542594][bookmark: _Toc201244157]4.1 Hasil Penelitian
[bookmark: _Toc201244158][bookmark: _Hlk111542610]4.1.1 Gambaran Umum PT. Indo Prima Alam Makmur Delitua Kabupaten Deli Serdang
Indonesia kini bisa dibilang salah satu negara pemasok durian untuk kebutuhan global.Sejumlah durian unggul sudah banyak berbuah di dalam negeri.Diketahui bahwa Indonesia menjadi salah satu pengekspor daging durian, terutama ke Tiongkok.Permintaan itu bahkan tak main-main.Pembeli dari Negeri Tirai Bambu mampu menyerap hingga 500 ton durian kupas beku per hari.Melihat tingginya permintaan daging buah durian Indonesia ke luar negeri ini telah tumbuh secara drastis, maka hal tersebut menjadi peluang besar bagi sebagian pengusaha.Munculah salah satu dari banyaknya perusahaan pemasok daging buah durian ini keluar negeri yaitu PT. Indo Prima Alam makmur. Pada awal mula tahun 2015, perusahaan ini mulai berdiri hanya sebatas UMKM (usaha kecil, mikro, dan menengah) yang dimana usaha ini hanya sebuah usaha rumahan yang diberi nama yaitu LG Durian. 
[bookmark: _GoBack]Pada masa awal berdiri, LG Durian hanya menerima pesanan dari dalam negeri (lokal) yang dikirim ke Jakarta saja. Namun lambat laun semakin berkembang pesatnya permintaan dari dalam maupun luar negeri, maka perusahaan ini juga mulai berkembang hingga akhirnya di tanggal 26 januari 2021 terbentuk lah sebuah nama perusahaan yaitu PT. Indo Prima Alam Makmur yang beralamatkan di Jl. Sari No. 505 Dusun VI Marindal I Kec. Patumbak, Kab. Deli Serdang.
Sejalan dengan semakin bertambahnya minat konsumen, maka 3 tahun setelah berdirinya nama PT. Indo Prima Alam Makmur memutuskan untuk mulai membangun sebuah gedung/pabrik agar nantinya perusahaan bisa semakin maju dan juga menjadi perusahaan terbesar sebagai pemasok daging buah durian di dalam maupun luar negeri. Sampai saat ini, PT. Indo Prima Alam Makmur mampu memberangkatkan setiap minggunya hingga 27 ton daging buah durian tersebut. Adapun negara-negara yang di ekspor daging buah durian dari PT. IPAM antara lain Malaysia, Thailand, hingga China. Kini akhirnya tepat di bulan November 2024, telah terbangunnya sebuah gedung/pabrik PT. IPAM beralamatkan di Jl. Besar Delitua, Deli Tua Tim., Kec. Deli Tua, Kab. Deli Serdang – Sumatera Utara.
Visi
Menjadi perusahaan terdepan dalam produksi dan distribusi daging durian berkualitas tinggi yang mengharumkan nama Indonesia di pasar global, serta mendorong pertumbuhan industri durian berkelanjutan dari hulu ke hilir.
Misi
1. Menghasilkan produk daging durian yang berkualitas, higienis, dan sesuai standar internasional melalui proses produksi yang inovatif dan ramah lingkungan.
2. Menjalin kemitraan strategis dengan petani lokal untuk meningkatkan kesejahteraan serta memastikan keberlanjutan rantai pasok durian nasional.
3. Memperluas pasar domestik dan internasional melalui strategi pemasaran yang adaptif, berbasis data, dan fokus pada kepuasan pelanggan.
4. Berinvestasi dalam riset dan pengembangan produk berbasis durian untuk menghadirkan variasi produk baru yang memiliki nilai tambah tinggi.
5. Menjadi perusahaan yang peduli lingkungan dan sosial dengan menerapkan prinsip tanggung jawab sosial dalam setiap lini usaha.
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4.1.2 Deskripsi Hasil Penelitian
[bookmark: _Hlk199836305]Penelitian ini dilakukan pada karyawan PT. Indo Prima Alam Makmur Delitua Kabupaten Deli Serdang. Dalam penelitian ini penulis mengolah angket dalam bentuk data yang terdiri dari 6 pertanyaan untuk variabel (X1), 5 Pertanyaan Untuk Variabel (X2) Dan 5 Pertanyaan Untuk Variabel (Y) Dimana Yang Menjadi Variabel X1, Adalah Penghargaan Non Moneter, Yang Menjadi Variabel X2 Adalah Rotasi Kerja, Yang Menjadi Variabel Dan Variabel KinerjaKaryawan (Y). Angket Yang Disebarkan Ini Diberikan Kepada 60 Karyawan Sebagai Sampel Penelitian Dan Dengan menggunakan metode Likert.
[bookmark: _Hlk111542625]4.1.2.1 Karakteristik Responden
1. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat ditunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 4.1
[bookmark: _Hlk111542655]Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah 
	Persentase (%)

	1
	Perempuan
	25 orang
	42 %

	2
	Laki-Laki
	35 orang
	58 %

	
	Jumlah
	60 orang
	           100%


Sumber : data yang diolah(2025)
Dari tabel dapat diketahui bahwa responden yang bekerja di PT. Indo Prima Alam Makmur Delitua Kabupaten Deli Serdang terdiri dari 25 orang perempuan (42%) dan laki-laki sebanyak 35 orang laki-laki (58%)sehingga dapat dikatakan bahwa sebagian besar karyawan PT. Indo Prima Alam Makmur Delitua Kabupaten Deli Serdangadalah laki-laki, hal ini menunjukkan bahwa pertanggung jawaban atas pekerjaan dibebankan kepada laki-laki
2. Karakteristik Berdasarkan Usia
Karakteristik responden dalam penelitian ini dapat dikelompokkan atas responden yang berusia, 20-30 tahun, 31-40 tahun, 41-50 tahun dan   usia di atas 51 tahun, untuk hasil selengkapnya dapat disajikan sebagai berikut :
Tabel 4.2
[bookmark: _Hlk111542664]Karakteristik Responden berdasarkan Usia
	No.
	Kategori
	Jumlah 
	Persentase (%)

	1.
	20-30 tahun
	15 orang
	25%

	2.
	31-40 tahun
	35 orang
	58%

	3.
	41-50 tahun
	7 orang
	12%

	4.
	Di atas 51 tahun
	3 orang
	5%

	Jumlah
	60 orang
	100


Sumber : data yang diolah(2025)
Berdasarkan tabel 4.2 di atas yakni deskripsi responden berdasarkan usia, dimana kelompok usia responden yang terbesar dalam penelitian ini adalah responden yang berusia antara 31– 40 tahun yakni sebanyak 35 orang (58%), kemudian disusul responden yang berusia 20 - 30 tahun dengan jumlah responden sebanyak 15 orang (25%), dimana karyawan yang produktif dalam menjalankan pekerjaan berada diusia muda.
3. Karakteristik Responden menurut Jenis Pendidikan
Adapun deskripsi responden menurut jenis pendidikan terakhir dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.3
[bookmark: _Hlk111542685]Karakteristik Responden menurut Jenis Pendidikan
	No.
	Kategori
	Jumlah 
	Persentase (%)

	1.
	SMA
	42 orang
	70%

	2.
	D3
	3 orang
	5%

	3.
	S1
	10 orang
	17%

	4.
	S2 
	5 orang
	8%

	Jumlah
	60 orang
	100%


Berdasarkan tabel 4.2 di atas yang menguraikan deskripsi responden menurut jenis pendidikan, sehingga dapatlah dikatakan bahwa jenjang pendidikan terakhir responden yang terbesar adalah SMA, yakni sebanyak 42 orang atau 70%, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata jenis pendidikan pegawai yang bekerjaadalah Sarjana, hal ini dikarenakan karyawan yang memiliki keahlian dan keterampilan yang berada pada pendidikan Sarjana.
[bookmark: _Toc201244160]4.1.3 Analisa Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai deskripsi data masing-masing variabel penelitian dan pengaruh 2 variabel bebas yaitu variabel penghargaan non moneter (X1), variabel rotasi kerja (X2) dengan satu variabel dependen kinerja karyawan (Y).
4.1.3.1 Hasil Jawaban Responden Variabel X1 (Penghargaan Non Moneter) 
Variabel penghargaan non moneter terdiri dari enam (6) pernyataan, untuk masing-masing pernyataan akan diuruaikan sebagai berikut:
Tabel 4.4 Pernyataan 1
Saya diberikan hadiah apabila saya berprestasi.
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	2
	3.3
	3.3
	3.3

	
	3.00
	6
	10.0
	10.0
	13.3

	
	4.00
	33
	55.0
	55.0
	68.3

	
	5.00
	19
	31.7
	31.7
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025. 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dari pernyataan di atas responden yang menyatakan sangat setuju berjumlah 19 orang 31.7%, responden yang menyatakan setuju 33 orang atau 55%, responden yang menyatakan kurang setuju 6 orang atau 10%, responden yang menyatakan tidak  setuju 2 orang atau 3.3%, tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Jawaban responden yang terbesar adalah setuju 33 orang atau 55%.
Tabel 4.5 Pernyataan 2
Saya diberikan pelatihan dan pengembangan (diklat) apabila saya mempunyai kedisiplinan
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	2
	3.3
	3.3
	3.3

	
	3.00
	4
	6.7
	6.7
	10.0

	
	4.00
	41
	68.3
	68.3
	78.3

	
	5.00
	13
	21.7
	21.7
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025. 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dari pernyataan di atas responden yang menyatakan sangat setuju berjumlah 13 orang 21.7%, responden yang menyatakan setuju 41 orang atau 68.3%, responden yang menyatakan kurang setuju 4 orang atau 6.7%, responden yang menyatakan tidak  setuju 2 orang atau 3.3%, tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Jawaban responden yang terbesar adalah setuju 41 orang atau 68.3%.
Tabel 4.6 Pernyataan 3
Jam kerja saya dikurangin apabila saya sedang kondisi tidak sehat.
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	1
	1.7
	1.7
	1.7

	
	3.00
	8
	13.3
	13.3
	15.0

	
	4.00
	34
	56.7
	56.7
	71.7

	
	5.00
	17
	28.3
	28.3
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025. 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dari pernyataan di atas responden yang menyatakan sangat setuju berjumlah 17 orang 28.3%, responden yang menyatakan setuju 34 orang atau 56.7%, responden yang menyatakan kurang setuju 8 orang atau 13.3%, responden yang menyatakan tidak  setuju 1 orang atau 1.7%, tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Jawaban responden yang terbesar adalah setuju 34 orang atau 56.7%.
Tabel 4.7 Pernyataan 4
Saya diberikan ruang kerja yang nyaman
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	2
	3.3
	3.3
	3.3

	
	3.00
	9
	15.0
	15.0
	18.3

	
	4.00
	34
	56.7
	56.7
	75.0

	
	5.00
	15
	25.0
	25.0
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025. 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dari pernyataan di atas responden yang menyatakan sangat setuju berjumlah 15 orang 25%, responden yang menyatakan setuju 34 orang atau 56.7%, responden yang menyatakan kurang setuju 9 orang atau 15%, responden yang menyatakan tidak  setuju 2 orang atau 3.3%, tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Jawaban responden yang terbesar adalah setuju 34 orang atau 56.7%.
Tabel 4.8 Pernyataan 5
Saya diberikan kesempatan untuk berkembang (promosi) apabila saya berprestasi
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	2
	3.3
	3.3
	3.3

	
	3.00
	4
	6.7
	6.7
	10.0

	
	4.00
	35
	58.3
	58.3
	68.3

	
	5.00
	19
	31.7
	31.7
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025. 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dari pernyataan di atas responden yang menyatakan sangat setuju berjumlah 19 orang 31.7%, responden yang menyatakan setuju 35 orang atau 58.3%, responden yang menyatakan kurang setuju 4 orang atau 6.7%, responden yang menyatakan tidak  setuju 2 orang atau 3.3%, tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Jawaban responden yang terbesar adalah setuju 35 orang atau 58.3%.
Tabel 4.9 Pernyataan 6
Saya diberikan kehormatan apabila saya termasuk karyawan teladan
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	2
	3.3
	3.3
	3.3

	
	3.00
	4
	6.7
	6.7
	10.0

	
	4.00
	32
	53.3
	53.3
	63.3

	
	5.00
	22
	36.7
	36.7
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025. 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas dari pernyataan di atas responden yang menyatakan sangat setuju berjumlah 22 orang 36.7%, responden yang menyatakan setuju 32 orang atau 53.3%, responden yang menyatakan kurang setuju 4 orang atau 6.7%, responden yang menyatakan tidak  setuju 2 orang atau 3.3%, tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Jawaban responden yang terbesar adalah setuju 32 orang atau 53.3%.
4.1.3.2 Hasil Jawaban Responden Variabel X2 (Rotasi Kerja) 
Variabel rotasi kerja terdiri dari lima (5) pernyataan, untuk masing-masing pernyataan akan diuruaikan sebagai berikut:
Tabel 4.10 Pernyataan 1
Rotasi kerja yang diterapkan mampu mengurangi kejenuhan kerja saya..
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	2
	3.3
	3.3
	3.3

	
	3.00
	9
	15.0
	15.0
	18.3

	
	4.00
	33
	55.0
	55.0
	73.3

	
	5.00
	16
	26.7
	26.7
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025. 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas dari pernyataan di atas responden yang menyatakan sangat setuju berjumlah 16 orang 26.7%, responden yang menyatakan setuju 33 orang atau 55%, responden yang menyatakan kurang setuju 9 orang atau 15%, responden yang menyatakan tidak  setuju 2 orang atau 3.3%, tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Jawaban responden yang terbesar adalah setuju 33 orang atau 55%.
Tabel 4.11 Pernyataan 2
Rotasi kerja yang diterapkan dapat menambah pengetahuan saya yang lebih luas.
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	1
	1.7
	1.7
	1.7

	
	3.00
	13
	21.7
	21.7
	23.3

	
	4.00
	31
	51.7
	51.7
	75.0

	
	5.00
	15
	25.0
	25.0
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025. 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas dari pernyataan di atas responden yang menyatakan sangat setuju berjumlah 15 orang 25%, responden yang menyatakan setuju 31 orang atau 51.7%, responden yang menyatakan kurang setuju 13 orang atau 21.7%, responden yang menyatakan tidak  setuju 1 orang atau 1.7%, tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Jawaban responden yang terbesar adalah setuju 31 orang atau 51.7%.
Tabel 4.12 Pernyataan 3
Dengan adanya rotasi kerja saya memiliki pengalaman kerja yang dapat menciptakan perubahan pada jenjang karir.
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	1
	1.7
	1.7
	1.7

	
	3.00
	7
	11.7
	11.7
	13.3

	
	4.00
	41
	68.3
	68.3
	81.7

	
	5.00
	11
	18.3
	18.3
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025. 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas dari pernyataan di atas responden yang menyatakan sangat setuju berjumlah 11 orang 18.3%, responden yang menyatakan setuju 41 orang atau 68.3%, responden yang menyatakan kurang setuju 7 orang atau 11.7%, responden yang menyatakan tidak  setuju 1 orang atau 1.7%, tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Jawaban responden yang terbesar adalah setuju 41 orang atau 68.3%.
Tabel 4.13 Pernyataan 4
Pekerjaan sekarang yang saya duduki sesuai dengan keterampilan yang saya miliki.
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	1
	1.7
	1.7
	1.7

	
	3.00
	13
	21.7
	21.7
	23.3

	
	4.00
	34
	56.7
	56.7
	80.0

	
	5.00
	12
	20.0
	20.0
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025. 

Berdasarkan tabel 4.13 di atas dari pernyataan di atas responden yang menyatakan sangat setuju berjumlah 12 orang 20%, responden yang menyatakan setuju 34 orang atau 56.7%, responden yang menyatakan kurang setuju 13 orang atau 21.7%, responden yang menyatakan tidak  setuju 1 orang atau 1.7%, tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Jawaban responden yang terbesar adalah setuju 34 orang atau 56.7%.
Tabel 4.14 Pernyataan 5
Rotasi Kerja dapat mengembangkan interaksi sosial saya dengan sesama karyawan.
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1.00
	1
	1.7
	1.7
	1.7

	
	2.00
	2
	3.3
	3.3
	5.0

	
	3.00
	9
	15.0
	15.0
	20.0

	
	4.00
	39
	65.0
	65.0
	85.0

	
	5.00
	9
	15.0
	15.0
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025. 

Berdasarkan tabel 4.14 di atas dari pernyataan di atas responden yang menyatakan sangat setuju berjumlah 9 orang 15%, responden yang menyatakan setuju 39 orang atau 65%, responden yang menyatakan kurang setuju 9 orang atau 15%, responden yang menyatakan tidak  setuju 2 orang atau 3.3%, responden yang menyatakan sangat tidak  setuju 1 orang atau 1.7%. Jawaban responden yang terbesar adalah setuju 39 orang atau 65%.
4.1.3.3 Hasil Jawaban Responden Variabel Y (Kinerja Karyawan) 
Variabel rotasi kerja terdiri dari lima (5) pernyataan, untuk masing-masing pernyataan akan diuruaikan sebagai berikut:
Tabel 4.15 Pernyataan 1
Saya selalu cermat dalam menyelesaikan setiap pekerjaan untuk meningkatkan kualitas kerja yang dihaasilkan.
	

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	1
	1.7
	1.7
	1.7

	
	3.00
	6
	10.0
	10.0
	11.7

	
	4.00
	34
	56.7
	56.7
	68.3

	
	5.00
	19
	31.7
	31.7
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025. 

Berdasarkan tabel 4.15 di atas dari pernyataan di atas responden yang menyatakan sangat setuju berjumlah 19 orang 31.7%, responden yang menyatakan setuju 34 orang atau 56.7%, responden yang menyatakan kurang setuju 6 orang atau 10%, responden yang menyatakan tidak  setuju 1 orang atau 1.7%, tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Jawaban responden yang terbesar adalah setuju 34 orang atau 56.7%.

Tabel 4.16 Pernyataan 2
Saya mampu mencapai target yang ditetapkan pimpinan.
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	3
	5.0
	5.0
	5.0

	
	3.00
	9
	15.0
	15.0
	20.0

	
	4.00
	34
	56.7
	56.7
	76.7

	
	5.00
	14
	23.3
	23.3
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025. 

Berdasarkan tabel 4.16 di atas dari pernyataan di atas responden yang menyatakan sangat setuju berjumlah 14 orang 23.3%, responden yang menyatakan setuju 34 orang atau 56.7%, responden yang menyatakan kurang setuju 9 orang atau 15%, responden yang menyatakan tidak  setuju 3 orang atau 5%, tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Jawaban responden yang terbesar adalah setuju 31 orang atau 51.7%.
Tabel 4.17 Pernyataan 3
Saya selalu berusaha menyelesaikan pekerjaaan sesuai dengan waktu yang ditetapkan.
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	2
	3.3
	3.3
	3.3

	
	3.00
	8
	13.3
	13.3
	16.7

	
	4.00
	36
	60.0
	60.0
	76.7

	
	5.00
	14
	23.3
	23.3
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025. 

Berdasarkan tabel 4.17 di atas dari pernyataan di atas responden yang menyatakan sangat setuju berjumlah 14 orang 23.3%, responden yang menyatakan setuju 36 orang atau 60%, responden yang menyatakan kurang setuju 8 orang atau 13.3%, responden yang menyatakan tidak  setuju 2 orang atau 3.3%, tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Jawaban responden yang terbesar adalah setuju 36 orang atau 60%.
Tabel 4.18 Pernyataan 4
Saya menggunakan peralatan yang disediakan oleh perusahaan dengan baik dan seefisien mungkin guna menekan biaya pengeluaran perusahaan.
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	2
	3.3
	3.3
	3.3

	
	3.00
	9
	15.0
	15.0
	18.3

	
	4.00
	34
	56.7
	56.7
	75.0

	
	5.00
	15
	25.0
	25.0
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025. 

Berdasarkan tabel 4.18 di atas dari pernyataan di atas responden yang menyatakan sangat setuju berjumlah 15 orang 25%, responden yang menyatakan setuju 34 orang atau 56.7%, responden yang menyatakan kurang setuju 9 orang atau 15%, responden yang menyatakan tidak  setuju 2 orang atau 3.3%, tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Jawaban responden yang terbesar adalah setuju 34 orang atau 56.7%.
Tabel 4.19 Pernyataan 5
Saya mau menerima saran dan kritikan dari rekan kerja untuk membangun tim kerja yang lebih baik.
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1.00
	1
	1.7
	1.7
	1.7

	
	2.00
	2
	3.3
	3.3
	5.0

	
	3.00
	10
	16.7
	16.7
	21.7

	
	4.00
	35
	58.3
	58.3
	80.0

	
	5.00
	12
	20.0
	20.0
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025. 

Berdasarkan tabel 4.19 di atas dari pernyataan di atas responden yang menyatakan sangat setuju berjumlah 12 orang 20%, responden yang menyatakan setuju 35 orang atau 58.3%, responden yang menyatakan kurang setuju 10 orang atau 16.7%, responden yang menyatakan tidak setuju 2 orang atau 3.3%, responden yang menyatakan sangat tidak setuju 1 orang atau 1.7%. Jawaban responden yang terbesar adalah setuju 35 orang atau 58.3%.
[bookmark: _Toc201244161]4.1.4 Uji Validitas dan Reliabilitas Data
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya setiap butir pertanyaan yang diberikan kepada responden didalam mendefinisikan suatu variabel.Siregar, Sofyan (2020:75) validitas atau kesahihan menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin di ukur (a valid measure if it succeesfully measure the pheomeo). Suatu instrumen penelitian dikatakan valid, bila: 1. Koefisien korelasi product moment melebihi 0,3 (Soegiyono, 1999). 2. Koefisien korelasi product moment > r-tabel (a; n-3 n = jumlah sampel, sehingga untuk penelitian ini df = 30-3 = 27 dengan nilai signifikasi 0,05 maka besar nilai r-Tabel adalah 0,367. 3. Nilai sig < 0,05 dikatakan valid.. Untuk hasil uji validitas pada penghargaan non moneter dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.20
Hasil Uji Validitas Instrumen Penghargaan Non Moneter(X1)
	No. Butir
	[bookmark: _Toc201244162]rhitung
	r tabel
	Status

	1.
	0,898
	0,367
	Valid

	2.
	0,898
	0,367
	Valid

	3.
	0,898
	0,367
	Valid

	4.
	0,702
	0,367
	Valid

	5.
	0,621
	0,367
	Valid

	6.
	0,438
	0,367
	Valid


			Sumber :Data Penelitian Diolah (2025)

Dari tabel 4.20 Berdasarkan pengujian dari butir pernyataan 1 sampai 6 untuk variabel penghargaan non moneter (X1) dengan 27 responden dan diperoleh rtabel sebesar 0,367 ternyata semua pernyataan mempunyai status valid karena nilai korelasi rhitung> rtabel sehingga instrumen layak digunakan dalam penelitian ini.
Tabel 4.21
Hasil Uji Validitas Instrumen Rotasi Kerja(X2)
	No. Butir
	[bookmark: _Toc201244163]rhitung
	r tabel
	Status

	1.
	0,839
	0,367
	Valid

	2.
	0,791
	0,367
	Valid

	3.
	0,668
	0,367
	Valid

	4.
	0,839
	0,367
	Valid

	5.
	0,668
	0,367
	Valid


			Sumber :Data Penelitian Diolah (2025)

Dari tabel 4.21 Berdasarkan pengujian dari butir pernyataan 1 sampai 6 untuk variabel rotasi kerja(X2) dengan 27 responden dan diperoleh rtabel sebesar 0,367 ternyata semua pernyataan mempunyai status valid karena nilai korelasi rhitung> rtabel sehingga instrumen layak digunakan dalam penelitian ini.
Tabel 4.22
Hasil Uji Validitas Instrumen Kinerja Karyawan(Y)
	No. Butir
	[bookmark: _Toc201244164]rhitung
	r tabel
	Status

	1.
	0,723
	0,367
	Valid

	2.
	0,583
	0,367
	Valid

	3.
	0,588
	0,367
	Valid

	4.
	0,571
	0,367
	Valid

	5.
	0,694
	0,367
	Valid


			Sumber :Data Penelitian Diolah (2025)

Dari tabel 4.22 Berdasarkan pengujian dari butir pernyataan 1 sampai 5 untuk variabel kinerja karyawan(Y) dengan 27 responden dan diperoleh rtabel sebesar 0,367 ternyata semua pernyataan mempunyai status valid karena nilai korelasi rhitung> rtabel sehingga instrumen layak digunakan dalam penelitian ini.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menentukan apakah kuesioner tetap konsisten apabila digunakan lebih dari satu kali.Uji statistik Cronbach Alpha (α) digunakan untuk menguji tingkat reliabel suatu variabel. Suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,60. Apabila alpha mendekati satu, maka reliabilitas datanya semakin terpercaya (Ghozali, 2018). 
Tabel 4.23
Ringkasan Pengujian Reliabilitas Instrumen
	Variabel
	[bookmark: _Toc201244165]Cronbach Alpha
	Status

	Penghargaan Non Moneter (X1)
	0,831
	Reliabel

	Rotasi Kerja(X2)
	0,818
	Reliabel

	Kinerja Karyawan(Y)
	0,662
	Reliabel


Sumber :Data Penelitian Diolah (2025)
Dari tabel di atas maka dapat diketahui bahwa reliabilitas instrument manajemen perusahaan tentang penghargaan non moneter (Variabel X1) sebesar 0,831 (reliabel), Instrument rotasi kerja(Variabel X2) sebesar 0,818 (reliabel), kinerja karyawan(Variabel Y) sebesar 0,662 (reliabel). Nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6 maka data bisa dikatakan reliabelitas.
[bookmark: _Toc201244166]4.1.5 Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik, pengujian ini dilakukan untuk mendeteksi terpenuhnya asumsi-asumsi dalam model regresi linier berganda dan untuk menginterprestasikan data agar lebih relevan dalam menganalisis. Pengujian asumsi klasik meliputi:
0. Uji Normalitas 
Uji normalitas menguji data variabel bebas dan data variabel terikat pada persamaan regresi yang dihasilkan, apakah berdistibusi normal atau berdistribusi tidak normal. Hasil dari uji normalitas dengan menggunakan program SPSS 23 sebagai berikut :
[image: ]







Gambar 4.1
Grafik Histogram

[image: ]Berdasarkan tampilan gambar 4.1 di atas terlihat bahwa grafik histogram menunjukkan adanya gambaran pola data yang baik.Kurva dependent dan regression standarized residual membentuk gambar seperti lonceng dan mengikuti arah garis diagonal sehingga normalitas.













Gambar 4.2  
Penelitian menggunakan P-Plot

Berdasarkan gambar grafik 4.2 normal probability plot di atas dapat dilihat bahwa gambaran data menunjukkan pola yang baik dan data menyebar sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka grafik normal probability plot tersebut terdistribusi secara normal.
Tabel 4.24
[bookmark: _Hlk139880168]Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S)
	[bookmark: _Hlk201182437][bookmark: _Hlk139882395]One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	60

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	1.71398415

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.093

	
	Positive
	.093

	
	Negative
	-.054

	Test Statistic
	.093

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.



Hasil pengujian uji normalitas dengan uji Kolmogorof-Smirnov yang tersaji pada tabel 4.24, memperlihatkan besarnya test signifikan diatas 0,05 atau 5% yaitu 0,200. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai seluruh variabel memiliki distribusi normal
0. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas mengukur tingkat keeratan tingkat asosiasi (keeratan) hubungan atau pengaruh antar variabel bebas melalui besaran koefisien korelasi. Multikoliniearitas dapat diketahui dengan menunjukkan adanya nilai tolerance<0.10 atau sama dengan nilai VIF >10. Hasil dari uji multikolinieritas menggunakan program SPSS 23 adalah sebagai berikutTabel 4.25
Uji Multikolinieritas
	[bookmark: _Hlk201182466]Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	.590
	2.070
	
	.285
	.777
	
	

	
	x1
	.393
	.106
	.393
	3.689
	.001
	.577
	1.734

	
	x2
	.493
	.110
	.479
	4.499
	.000
	.577
	1.734


a. Dependent Variable: y
Sumber: Output SPSS, diolah Peneliti (2025)

Pada Tabel 4.25 dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk201182487]Penghargaan Non Moneter (X1) dengan nilai tolerance sebesar 0,577 lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,734 lebih kecil dari 10.
1. Rotasi Kerja (X2) dengan nilai tolerance sebesar 0,577 lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,734 lebih kecil dari 10.
Karena nilai tolerance yang diperoleh untuk setiap variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF yang diperoleh untuk setiap variabel lebih kecil dari 10, maka artinya data variabel penghargaan non moneter dan rotasi kerja bebas dari adanya gejala multikolinearitas.
0. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas merupakan suatu pengujian yang dilakukan untuk menguji sama atau tidak varians dari residual dari observasi yang satu dengan observasi yang lain. Hasil analisis uji heterokedastisitas menggunakan grafik scatterplot ditunjukkan pada gambar berikut ini:
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Gambar 4.3 Uji Heterokedastisitas 

Pada gambar 4.3 grafik scatterplot dapat terlihat bahwa hasil grafik scatterplot menunjukkan data tersebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu.Data tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat heterokedastisitas.
[bookmark: _Hlk141004986][bookmark: _Toc201244167]4.1.6 Analisis Regresi Linear Berganda
Berdasarkan perhitungan analisis regresi linier berganda yang dilakukan melalui statistik, maka diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 4.25
Regresi Linear Berganda
Coefficientsa
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	.590
	2.070
	
	.285
	.777
	
	

	
	x1
	.393
	.106
	.393
	3.689
	.001
	.577
	1.734

	
	x2
	.493
	.110
	.479
	4.499
	.000
	.577
	1.734



[bookmark: _Hlk201182528]Berdasarkan output SPSS di atas, maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :Y = 0,590 + 0,393X1 +0,493X2 + e
Model tersebut menunjukkan arti bahwa:
0. Konstanta = 0,590
Jika variabel penghargaan non moneter dan rotasi kerjadiasumsikan tetap maka kinerjakaryawan akan meningkat sebesar 0,590.
0. Koefisien Penghargaan Non Moneter X1
Nilai koefisien penghargaan non moneter sebesar 0,393. Menyatakan bahwa setiap terjadi kenaikan 1 kali untuk penghargaan non moneter akan diikuti terjadi kenaikan kinerjakaryawan sebesar 0,393.
0. Koefisien Rotasi Kerja X2
Nilai koefisien rotasi kerjasebesar 0,493. Menyatakan bahwa setiap terjadi kenaikan 1 kali untuk rotasi kerjaakan diikuti terjadi kenaikan kinerjakaryawan sebesar 0,493.
[bookmark: _Hlk141005003][bookmark: _Toc201244168]4.1.7 Uji Parsial (Uji t)
Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas penghargaan non moneter dan rotasi kerjaterhadap variabel terikat yaitu kinerjakaryawan maka perlu dilakukan uji t. Pengujian secara parsial dapat dilihat dari uji t, apabila nilai probabilitasnya < 0,05, Ho ditolak yang berarti ada pengaruh yang signifikan. Hasil uji parsial dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.27
Uji t
Coefficientsa
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	.590
	2.070
	
	.285
	.777
	
	

	
	x1
	.393
	.106
	.393
	3.689
	.001
	.577
	1.734

	
	x2
	.493
	.110
	.479
	4.499
	.000
	.577
	1.734


a. Dependent Variable: y
Sumber: Output SPSS, diolah Peneliti, 2025)
[bookmark: _Hlk201182561]Untuk ttabel dapat dilihat pada tabel statistik dengan nilai signifikansi
0,05 dengan df (degree of freedom) = n – k  atau 60 – 2  = 58 (k adalah jumlah variabel independen dan n adalah jumlah responden). Didapat ttabel sebesar 2,001. Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel penghargaan non moneter diperoleh thitung (3,689) > ttabel (2,001) dengan nilai signifikansi sebesar 0,001< 0,05 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara parsial bahwa ada pengaruh signifikan penghargaan non moneter terhadap kinerjakaryawan.
Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel rotasi kerjadiperoleh thitung (4,499) > ttabel (2,001) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000< 0,05 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara parsial bahwa ada pengaruh signifikan rotasi kerjaterhadap kinerjakaryawan.
[bookmark: _Hlk141005019][bookmark: _Toc201244169]4.1.8 Uji Simultan (Uji F)
Uji simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas penghargaan non moneter dan rotasi kerjaterhadap variabel terikat yaitu kinerjakaryawan secara bersama-sama. Berdasarkan pengujian dengan SPSS versi 23 diperoleh output ANOVA pada tabel berikut ini:
Tabel 4.27
Uji F
	[bookmark: _Hlk201182587]ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	292.323
	2
	146.162
	48.067
	.000b

	
	Residual
	173.327
	57
	3.041
	
	

	
	Total
	465.650
	59
	
	
	

	a. Dependent Variable: y

	b. Predictors: (Constant), x2, x1



[bookmark: _Hlk201182602]Untuk Ftabel dapat dilihat pada tabel statistik dengan nilai signifikansi
0,05 dengan df (degree of freedom) = n – k-1  atau 60– 2-1  = 57 (k adalah jumlah variabel independen dan n adalah jumlah responden). Didapat Ftabel sebesar 3,16. Dari uji ANOVA atau F test di dapat nilai Fhitung (48,067) > Ftabel (3,16) dengan tingkat signifikasi 0.000. Karena probabilitas signifikan jauh lebih kecil dari 0.05 maka Ho di tolak dan Ha diterima.Hal ini menunjukan bahwa secara simultan yang menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan penghargaan non moneter dan rotasi kerjasecara bersama-sama terhadap kinerjakaryawan PT. Indo Prima Alam Makmur Delitua Kabupaten Deli Serdang.
[bookmark: _Hlk141005037][bookmark: _Toc201244170]4.1.9 Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui besarnya kontribusi penghargaan non moneter dan rotasi kerjasecara bersama-sama terhadap kinerjakaryawan secara simultan dapat diketahui berdasarkan nilai Adjusted R Square pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.28
Koefisien Determinasi
	[bookmark: _Hlk201182633]Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	
	
	
	
	
	

	1
	.792a
	.628
	.615
	1.74379
	1.179

	a. Predictors: (Constant), x2, x1

	b. Dependent Variable: y


[bookmark: _Hlk201182648]
Berdasarkan tabel 4.28 diatas dapat dilihat nilai Adjusted R Square sebesar 0,615 atau 61,5% yang artinya pengaruh penghargaan non moneter dan rotasi kerjaterhadap kinerjakaryawan PT. Indo Prima Alam Makmur Delitua Kabupaten Deli Serdang sebesar 61,5%, sedangkan sisanya 38,5% variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini, misalnya disiplin kerja, budaya kerja dan variabel lainnya.
[bookmark: _Toc201244171]4.2 Pembahasan
Dari hasil penelitian terlihat bahwa semua variabel bebas (penghargaan non moneter dan rotasi kerja), berarti seluruh variabel bebas mempunyai pengaruh yang searah terhadap variabel Y (kinerjakaryawan). Lebih rinci hasil analisis dan pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Pengaruh Penghargaan Non Moneterterhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel penghargaan non moneter diperoleh thitung (3,689) > ttabel (2,001) dengan nilai signifikansi sebesar 0,001< 0,05 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara parsial bahwa ada pengaruh signifikan penghargaan non moneter terhadap kinerjakaryawan PT. Indo Prima Alam Makmur Delitua Kabupaten Deli Serdang.
Penghargaan non moneter, seperti pengakuan atas kinerja, promosi jabatan, dan kesempatan pengembangan diri, dapat memberikan pengaruh positif pada kinerja karyawan.Penghargaan ini dapat meningkatkan motivasi, rasa memiliki, dan kepuasan kerja, yang pada gilirannya mendorong karyawan untuk bekerja lebih keras dan efisien.
Penghargaan non moneter dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan kinerja karyawan. Dengan memberikan pengakuan, kesempatan pengembangan diri, dan lingkungan kerja yang nyaman, perusahaan dapat meningkatkan motivasi, rasa memiliki, dan kepuasan kerja karyawan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja mereka secara keseluruhan (Prabu & Wijayanti, 2016).
Pengaruh penghargaanterhadap kinerja karyawan juga didukung oleh penelitian dari(Wulansari, 2017) yang menyimpulkan bahwa ada pengaruh positif antara penghargaan terhadap kinerja pegawai Dinas Kependudukan, Pencatatan Sipil, Pengendalian Penduduk Dan Keluarga Berencana Kabupaten Hulu Sungai Tengah
1. Pengaruh Rotasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel rotasi kerjadiperoleh thitung (4,499) > ttabel (2,001) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000< 0,05 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara parsial bahwa ada pengaruh signifikan rotasi kerjaterhadap kinerjakaryawan PT. Indo Prima Alam Makmur Delitua Kabupaten Deli Serdang.
Rotasi kerja dapat memiliki dampak positif dan negatif terhadap kinerja karyawan.Secara positif, rotasi dapat meningkatkan keterampilan, memperluas pengalaman, dan meningkatkan motivasi karyawan.Namun, di sisi lain, rotasi juga dapat menyebabkan penurunan kinerja sementara karena karyawan perlu beradaptasi dengan pekerjaan baru.Rotasi kerja memungkinkan karyawan untuk mempelajari keterampilan baru dan mengembangkan kompetensi di berbagai bidang.
Rotasi kerja harus direncanakan dengan baik, termasuk tujuan, target, dan jangka waktu rotasi.Karyawan harus diberi tahu tentang tujuan rotasi, alasan rotasi, dan harapan yang terkait dengan rotasi tersebut.Karyawan yang dirotasi harus diberikan pelatihan dan dukungan yang memadai untuk membantu mereka beradaptasi dengan pekerjaan baru. Dengan implementasi yang baik, rotasi kerja dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan kinerja karyawan dan mencapai tujuan organisasi (Ramadhan & Rahman, 2021). 
Penelitian yang dilakukan oleh (Chaerunnisa, Syamsuddin, & Usman, 2023)  menyatakan bahwa rotasi kerja memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap kinerja karyawan.
1. Pengaruh Penghargaan Non Moneterdan Rotasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Pengujian yang dilakukan secara simultan menunjukkan bahwa variabel penghargaan non moneter dan rotasi kerjaberpengaruh terhadap kinerjakaryawan PT. Indo Prima Alam Makmur Delitua Kabupaten Deli Serdang. Dengan nilai Fhitung (48,067) > Ftabel (3,16) dengan tingkat signifikasi 0.000. Selanjutnya nilai Adjusted R Square sebesar 0,615 atau 61,5% yang artinya pengaruh penghargaan non moneter dan rotasi kerjaterhadap kinerjakaryawan PT. Indo Prima Alam Makmur Delitua Kabupaten Deli Serdang sebesar 61,5%, sedangkan sisanya 38,5% variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini, misalnya disiplin kerja, budaya kerja dan variabel lainnya.
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